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Abstrak

Tujuan penelitian ini guna memahami corporate rebranding dan inovasi produk
terhadap brand image pada PT Pegadaian di Kota dan Kabupaten Bandung, penelitian yang
dipergunakan yakni penelitian analisis deksriptif dan kausal dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini mempergunakan tingkat kesalahan 5 %, serta sampelnya berjumlah 400
Responden. Dari hasil penganalisisan, Corporate Rebranding masuk ke dalam kategori baik, dan
Inovasi Produk termasuk kedalam kategori sangat baik. Selanjutnya hasil penelitian ini
menunjukan bahwasanya corporate rebranding dan inovasi produk berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap brand image PT Pegadaian dan corporate rebranding dan inovasi produk
berpengaruh secara stimulant terhadap brand image PT Pegadaian sebesar 33,06 % sementara
sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil
penelitian tersebut tentunya terdapat kesamaan dengan hasil penelitian terdahulu.
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PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman, jasa keuangan baik bank ataupun non-bank memperluas
pelayanannya dengan menawarkan layanan dengan berbagai variasi jasa untuk masyarakat.
Banyaknya lembaga jasa keuangan baik bank ataupun non-bank dalam upaya melayani
masyarakat, mendorong perusahaan untuk berupaya mempertahankan keberadaan dan
profitabilitasnya agar dapat meningkat. Beragamnya perusahaan yang menawarkan layanan
kepada konsumen tersebut memberikan dampak kepada para perusahaan untuk berusaha
menawarkan jasa dan barang yang superior, sehingga menghadapkan konsumen pada pilihan
yang beragam (Putri, 2017:5). Semakin mudah produk atau pelayanan tersebut didapatkan,
maka semakin mudah juga konsumen berpindah dari satu produk ke produk lainnya.
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Selanjutnya perubahan gaya hidup masyarakat seiring kemajuan teknologi akibat dari
revolusi industri 4.0 merupakan lahirnya proses digitalisasi dalam segala bidang, salah
satunya dalam bidang jasa keuangan. Hal ini juga menjadi salah satu tantangan perusahaan
dalam menjalani bisnisnya karena telah terjadi peralihan kebiasaan manusia dari kegiatan
yang bersifat konvensional menuju proses digital. Peralihan tersebut dapat dibuktikan dengan
meningkatnya jumlah penggunaan internet di Indonesia yang tergambar sebagai berikut.

Gambar 1. Pengguna Internet di Indonesia
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Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (AP]JII)

Grafik tersebut menunjukan bahwa telah terjadinya peningkatan pengguna internet di
Indonesia dari tahun ke tahun, diawali pada tahun 2015 pengguna internet di Indonesia
berada pada kisaran 110,2 juta jiwa pengguna dan terus meningkat hingga awal tahun 2021
sekitar 212,3 juta jiwa pengguna. Menurut InternetWorldStats (2021) Per Maret 2021 Indonesia
menduduki peringkat ketiga dengan pengguna internet tertinggi di Asia.

Meningkatnya jumlah pengguna internet di Indonesia menuntut para perusahaan
khususnya di industri keuangan untuk melakukan inovasi digital dalam mempertahankan
pangsa pasarnya. Inovasi dan kreatifitas bagi perusahaan kini menjadi sebuah kebutuhan.
Inovasi berpusat kepada perbedaan, perubahan, nilai tambah pada produk (Inovasi produk)
ataupun inovasi pada proses. Inovasi adalah upaya perusahaan untuk memenangkan
persaingan. (Zainurrosalamia, 2017:34)

Perkembangan ini salah satunya ditandai dengan munculnya perusahaan-perusahaan
pada industri keuangan yang berbasis digital atau dikenal sebagai perusahaan financial
technology (Fintech) untuk terus berkembang menguasai pasar.

Fintech di Indonesia telah mengalami perkembangan pesat, fintech bisa memengaruhi
kebiasaan transaksi masyarakat menjadi lebih efektif dan praktis (Rahardi, 2020:11).
Perkembangan penggunaan fintech di Indonesia didukung dengan adanya peningkatan
transaksi dari tahun ke tahun yang digambarkan sebagai berikut.

Pertumbuhan Ekonomi Ditinjau Dari Kredit Perbankan Dan Belanja Daerabh....



Economics and Digital Business Review / VVolume 3 Issue 2 (2022)
315

Gambar 2 Transaksi Fintech di Indonesia
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Nyatanya, kini masyarakat mulai beralih dalam melakukan transaksi pada industri keuangan
melalui fintech atau penggunaan aplikasi layanan keuangan berbasis digital, grafik diatas
menunjukan jumlah transaksi yang dilaskanakan oleh masyarakat Indonesia dalam kurun
waktu 5 tahun terakhir. Pada tahun 2017 jumlah transaksi fintech berkisar 18,6 Miliar US$, dan
pada tahun 2021 mengalami sejumlah peningkatan hingga telah mencapai 37,1 Miliar US$.

Hadirnya perusahaan-perusahaan fintech secara perlahan dapat menggeser
perusahaan yang berbasis konvensional, karena fintech dianggap memberikan pelayan yang
mudah dan praktis kepada masyarakat melalui akses mobile yang ditawarkan. Fintech memiliki
banyak jenis, antara lain media pembayaran seperti dompet digital, lending, payment,
crowdfunding dan lainnya. Maka untuk tetap mempertahankan eksistensi sebuah perusahaan,
lembaga jasa keuangan seperti bank maupun non-bank melakukan inovasi produk dalam
layanannya yaitu dengan menciptakan layanan transaksi berbentuk mobile atau aplikasi
berbasis digital. Seperti yang dilakukan bank yang ada di Indonesia yaitu kehadiran mobile
banking livin by mandiri, BRImo, BTN Mobile, Klik BCA, dan lain lain.

PT Pegadaian dalam menjalankan ruang lingkup bisnisnya, memiliki pesaing besar
seperti perbankan terutama melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan tingkat
bunga yang telah disubsidi oleh pemerintah, kehadiran financial technology (Fintech), serta
lembaga keuangan yang menawarkan berbagai variasi layanan pembiayaan, secara perlahan
dapat menggeser keberadaan PT Pegadaian.

Untuk menanggapi fenomena-fenomena yang terjadi, PT Pegadaian melakukan dua
strategi dalam menjalankan bisnisnya, yang pertama adalah melakukan corporate rebranding,
lalu yang kedua melakukan inovasi produk berbasis digital melalui kehadiran Pegadaian
Digital Service guna menjawab tantangan revolusi Industri 4.0 yang membentuk suatu
ekosistem persaingan digital dalam industri keuangan.

PT Pegadaian melakukan corporate rebranding bertujuan untuk membentuk citra
perusahaan yang baru dimata publik karena perusahaan perlu memikirkan pembaharuan,
serta penerus dari konsumen yang ia miliki dengan memperluas segmentasi pasar. Adapun
corporate rebranding yang dilakukan oleh PT Pegadaian yaitu perubahan logo, melakukan
pengembangan channel distribution melalui Agen, menghadirkan The Gade Coffee & Gold untuk
menyasar kalangan anak muda, melakukan standarisasi outlet, serta melakukan inovasi
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produk yaitu mengembangkan layanan dengan memasukan unsur teknologi untuk
mempermudah layanan akses yang dapat digunakan oleh masyarakat.

Tujuan penelitian: 1) Mengetahui corporate rebranding yang dilakukan oleh PT
Pegadaian (Studi pada Kantor PT Pegadaian di Kota dan Kabupaten Bandung). 2) Mengetahui
Inovasi Produk yang dilakukan oleh PT Pegadaian (Studi pada Kantor PT Pegadaian di Kota
dan Kabupaten Bandung). 3) Mengetahui Brand image PT Pegadaian di kalangan konsumen
(Studi pada Kantor PT Pegadaian di Kota dan Kabupaten Bandung). 4) Mengetahui Pengaruh
corporate rebranding dan Inovasi Produk Pegadaian Digital Services (PDS) terhadap Brand image
PT Pegadaian (Studi pada Kantor PT Pegadaian di Kota dan Kabupaten Bandung) secara
parsial. 5) Mengetahui Pengaruh corporate rebranding dan Inovasi Produk Pegadaian Digital
Services (PDS) terhadap Brand image PT Pegadaian (Studi pada Kantor PT Pegadaian di Kota
dan Kabupaten Bandung) secara simultan.

KAJIAN PUSTAKA

Corporate Rebranding

Menurut Pu (2019:5) Rebranding merupakan penciptaan nama atau simbol, atapun kombinasi,
untuk merek yang mapan dengan tujuan mengembangkan posisi yang berbeda di dalam
pasar. Perubahan ini biasanya dimaksudkan untuk repositioning merek, atau bahkan dalam
upaya untuk menjauhkan konotasi negatif dari merek sebelumnya.

Muzellec dalam Chaniago (2016) mengatakan Corporate Rebranding sebagai praktek
pembangunan nama baru yang merepresentasikan posisi berbeda dalam benak stakeholder dan
identitas yang berbeda dari pesaing.

Menurut Dixon-James dalam Vukasovic et al (2017) ada beberapa alasan perusahaan
untuk rebranding, alasan tersebut diperingkatkan dalam rebranding pada urutan berikut: 1)
menciptakan peluang untuk pertumbuhan, 2) merek sebelumnya tidak lagi relevan, 3)
penjualan perusahaan/pimpinan baru, 4) tekanan persaingan.

Rebranding berisikan perubahan dari beberapa atau semua elemen nyata (ekspresi fisik
dari sebuah merek) serta elemen tidak nyata (perasaan, citra, dan nilais) dari sebuah brand
(Daly & Moloney dalam Kairupan et al., 2015).

Sebagaimana dijelaskan Muzellec, et al. dalam Chaniago (2016) variabel Corporate
Rebranding diukur dengan indikator-indikator yang digunakan yaitu: 1) Identitas baru, 2) citra
baru, dan 3) positioning baru.

Inovasi Produk

Inovasi produk merupakan berpikir suatu hal yang baru, menemukan cara baru, serta
mengembangkan ide-ide baru untuk menyelesaikan permasalahan dalam menghadapi
peluang (Kurniawan, 2019:43).

Dourgerty menjelaskan bahwasanya, inovasi produk adalah hal terpenting bagi
perusahaan untuk beradaptasi dengan pasar, teknologi, dan persaingan (Zainurossalamia,
2020)

Dismawan dalam Kurniawan (2019:43) menjelaskan bahwasanya indikator inovasi
produk terdiri dari 1) Keaslian produk, 2) Kelayakan produk yang berkaitan dengan aspek
kualitas, 3) Ide Produk.

Brand Image
Menurut Rukmana (2016) citra merek atau brand image dalam hal ini citra dari sebuah
perusahaan. Pencitraan yang baik maka sebuah perusahaan akan memperoleh nilai positif
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dimata konsumen. Berikutnya, dari sisi positif tersebut konsumen akan muncul pemikiran
dibenak konsumen bahwasanya perusahaan tersebut mempunyai kualitas yang baik.
Menurut Sitinjak, Brand Image adalah persepsi atau kesan pada sebuah merek yang

direfleksikan dalam sejumlah asosiasi yang menghubungkan merek dengan konsumen

(Chaniago, 2016)

Kotler & Amstrong (2013) menjelaskan bahwasanya brand image memiliki tiga indikator yaitu:

1) Product image (citra produk), adalah sejumlah persepsi konsumen pada sebuah produk,
yang berupa jaminan, pengguna, manfaat bagi konsumen, dan atribut produk.

2) User image (citra pemakai), adalah sejumlah persepsi konsumen terhadap pengguna jasa
atau barang, yang berupa status social, kepribadian, gaya hidup serta pemakai.

3) Corporate image (citra pembuat), adalah sejumlah persepsi konsumen terhadap perusahaan
pemilik jasa dan modal, berupa jaringan, kredibilitas, dan popularitas perusahaan.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu. Adapun hasil

penelitian yang dilakukan oleh Natalia & Erdiansyah (2020) menjelaskan bahwasanya

rebranding berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand image. Selanjutnya penelitian

Laksono & Magnadi (2019) membuktikan bahwasanya inovasi produk berpengaruh positif

dan signifikan pada brand image.

Adapun hipotesis penelitian yang diajukan adalah :

H1 = Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Corporate Rebranding terhadap Brand

Image PT Pegadaian.

H2 = Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Inovasi produk terhadap Brand Image

PT Pegadaian.

H3 = Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Corporate Rebranding dan Inovasi

Produk terhadap Brand Image PT Pegadaian.

Gambar 3. Kerangka Pemikiran
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1. Metode

Populasi dan Sampel

Populasi yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu nasabah PT Pegadaian yang tersebar di
Kota dan Kabupaten Bandung. Dengan rincian merupakan nasabah aktif pada kantor cabang
pembantu PT Pegadaian yang termasuk kedalam wilayah Kota dan Kabupaten Bandung yaitu
pada CP Gegerkalong, CP Cikudapateuh, CP Pungkur, CP Sukajadi, CPS Situsaeur, CP
Padalarang, CPS Pajajaran, CP Pasar Banjaran, CP Soreang, CP Metro, CP Ujungberung, CPS
Veteran, CP Ciparay, CPS Padasuka, dan CP Pasar Kordon yang memiliki total 141.456
nasabah aktif. Jumlah nasabah ini yang penulis gunakan sebagai populasi.
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Teknik penentuan sampel mempergunakan non-probability sampling. Sampel yang
diambil pada penelitian ini merupakan perhitungan dari rumus Slovin dengan hasil 400
responden dengan kriteria pernah melakukan transaksi di PT Pegadaian Kota/Kabupaten
Bandung dan berdomisili di Kota/Kabupaten Bandung.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu
mempergunakan data primer melalui kuesioner yang dibuat melalui google form, dan data
sekunder yaitu studi pustaka seperti buku, jurnal internasional, jurnal naisonal, portal berita,
lembaga riset, laporan lembaga/perusahan, serta internet dalam menunjang informasi serta
penelitian terdahulu. Skala pengukuran yang dipergunakan yaitu skala ordinal dalam bentuk
skala likert.

Metode Analisis

Pendektakan yang dlilakukan dalam penelitian ini adalah pendektan kuantitatif . Data yang
sudah dikumpulkan selanjutnya dikalsifikasi serta dianalisis dengan metode analisis
deskriptif dan diolah dengan mempergunakan program Statistical Program for Social Science
(SPSS) versi 25. Dimana didalamnya memuat :

1. Analisis Regresi Linear Berganda

2. Uji Hipotesis : Uji Signifikansi Parsial (Uji T) dan Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

3. Uji Koefisien Determinasi

Variabel Operasional

1. Varibel dependen :
- Brand Image

2. Variabel independen :
- Corporate Rebranding
- Inovasi Produk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Pengumpulan data yang dipergunakan yaitu kuesioner yang dibagikan melalui google form
kepada 400 responden. Responden yang menjadi sumber data merupakan responden yang
berdomisili di Kota dan Kabupaten Bandung dan pernah melakukan transaksi di PT
Pegadaian. dari penelitian ini terdiri dari 232 Nasabah yang melakukan transaksi dalam
sebulan terakhir dengan persentase 58 % dan 168 Nasabah yang melakukan transaksi lebih dari
sebulan yang lalu dengan persentae 42%. Jenis kelamin nasabah didominasi oleh perempuan
dengan persentase sebesar 68,5%. Kategori usia didominasi oleh usia 26-40 dengan persentase
47,75%. Berdasarkan pekerjaan yaitu didominasi oleh wirausaha dengan persentase sebesar
38%

Uji Validitas

Adapun hasil uji validitas yang dilakukan oleh peneliti mempergunakan Aplikasi IBM SPSS
mengenai corporate rebranding, inovasi produk, dan Brand Image ditunjukan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan
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X1l 0,634 0,361 Valid
X12 0,712 0,361 Valid
X1.3 0,690 0,361 Valid
X14 0,498 0,361 Valid
X1.5 0,789 0,361 Valid
X16 0,583 0,361 Valid
CORPORATE X1.7 0,690 0,361 Valid
REBRANDING X18 0,634 0,361 Valid
X1.9 0,698 0,361 Valid
X110 0,531 0,361 Valid
X111 0,760 0,361 Valid
X112 0,755 0,361 Valid
X113 0,692 0,361 Valid
X1 0,523 0,361 Valid
X2 0,468 0,361 Valid
X23 0,710 0,361 Valid
INOVASI X24 0,759 0,361 Valid
PRODUK X25 0,871 0,361 Valid
X26 0,710 0,361 Valid
X7 0,846 0,361 Valid
X28 0,735 0,361 Valid
X29 0,772 0,361 Valid
Y1 0,547 0,361 Valid
Y2 0,612 0,361 Valid
Y3 0,664 0,361 Valid
BRAND Y4 0,841 0,361 Valid
IMAGE Y5 0,625 0,361 Valid
Y6 0,679 0,361 Valid
Y7 0,853 0,361 Valid
Y8 0,793 0,361 Valid
Y9 0,847 0,361 Valid
Y10 0,664 0,361 Valid

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS 25, 2022

Tabel 1 di atas menampilkan bahwasanya keseluruhan pernyataan mengenai Brand Image
mempunyai R hitung lebih dari R tabel (0,361). Ini mengartikan keseluruhan pernyataan
tersebut dipandang valid.

Uji Reliabilitas
Guna memperoleh apakah instrument reliabel ataupun tidak, dapat mempergunakan batasan

0, 6. Sekaran dalam Purnomo R. A (2016) menyebutkan bahwasanya reliabilitas yang tidak
lebih dari 0,6 dianggap kurang baik, sementara 0,7 bisa di terima serta di atas 0,8 dianggap
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baik. Maka dari itu untuk mengukur suatu kuesioner dapat dikatakan memiliki reliabilitas
yang memadai apabila koefisien Cronbach Alpha yang dipegrunakan lebih dari 0,7.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach’s Batas Cronbach’s Keterangan
Alpha Alpha
1.  Corporate Rebranding (X1) 0,890 <07 Handal
2. Inovasi Produk (X2) 0,869 <0,7 Handal
3. Brand Image (Y) 0,886 <0,7 Handal

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS 25, 2022

Tabel 2 menampilkan bahwasanya hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan aplikasi
IBM SPSS, Variabel Corporate Rebranding, Inovasi Produk, dan Brand Image memiliki nilai
Cronbach Alpha lebih dari 0,7. Dengan demikian ditarik kesimpulan bahwasanya ketiga
variabel yang digunakan dalam penelitian dipandang reliabel serta layak dipergunakan
sebagai alat ukur penelitian.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients2
Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficient
s
B Std. Beta Tole VIF
Error ranc
e
1 (Constant) 18.384 1.298 14.158 .000
X1 Corporate .076 .029 123 2.595 .010 751  1.332
Rebranding
X2 Inovasi 448 .042 503 10.616 .000 751  1.332
Produk

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS 25, 2022
Dari tabel 3 di atas diperoleh koefisien regresi dengan demikian persamaannya yaitu :

Y = 18,384 + 0,076 X; + 0,448 X; (1)

Persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta adalah 18,384 Yang menyatakan apabila tidak ada variabel bebas yaitu
corporate rebranding dan inovasi produk maka nilai konstanta dari Brand image adalah
18,384. Dengan kata lain, perusahaan harus bisa melakukan corporate rebranding dan
inovasi produk agar dapat menghasilkan brand image yang baik.

b. Nilai koefisien regresi Xi (Corporate rebranding) adalah 0,076 yang bersifat positif, berarti
variabel ada hubungan searah dengan variabel Y (Brand image) dan tiap pertambahan satu
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satuan Xi (Corporate rebranding) akan meningkatkan Y (Brand image) mencapai 0,076.
Dengan kata lain, perusahaan perlu dalam melakukan corporate rebranding agar dapat
terciptanya brand image yang baik.

c. Nilai koefisien regresi Xa (Inovasi Produk) adalah 0,448 yang bersifat positif, artinya
variabel ada hubungan searah dengan variabel Y (Brand image) dan tiap pertambahan satu
satuan Xz (Inovasi Produk) akan menaikkan Y (Brand image) mencapai 0,448. Dengan kata
lain, perusahaan perlu dalam melakukan inovasi produk agar dapat terciptanya brand

image yang baik.
Pengujian Hipotesis
Uji F
Tabel 4. Hasil Uji F
ANOVA-
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 1175.40 2 587.698 97.816 .000p
Residual 2385.24 397 6.008
Total 3560.64 399

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS 25, 2022

Tabel 4 menampilkan bahwasnya Fuitung > Fraver (97,816 > 3,04) dan sigifikan 0,000 < 0,05.
Menunjukan bahwasanya HO ditolak dan Ha diterima, berarti variabel independent yang
meliputi corporate rebranding dan inovasi produk berpengaruh signifikan secara sersama-sama
pada Brand image PT Pegadaian (Studi pada Kantor PT Pegadaian di Kota dan Kabupaten
Bandung).

Uji T
Tabel 5. Hasil Uji T
Coefficients2
Model Unstandardiz ~ Standardized t Sig. Collinearity
ed Coefficients Statistics
Coefficients
B Std. Beta Tolerance  VIF
Error
1 (Constant) 18.384  1.298 14.158 .000
Corporate .076 .029 123 2.595 .010 751 1.332
Rebranding
(X1)
Inovasi 448 .042 503 10.616 .000 751  1.332
Produk (X2)

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS 25, 2022
Dari tabel 5 d iatas bisa dijelaskan bahwasanya :
1) Variabel Corporate rebranding (X1) mempunyai thitung (2,595) > tuwber (1,971) dan signifikan
0,010 < 0,05, maka Ho ditolak dan H. diterima, berarti bahwasanya ada pengaruh
signifikan dari Corporate rebranding (X1) secara parsial terhadap Brand image (Y)
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2) Variabel Inovasi Produk (X2) mempunyai thitung (10,616) > tiabel (1,971) dan signifikan 0,000
< 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima, berarti bahwasanya ada pengaruh signifikan dari
Corporate rebranding (X1) secara parsial terhadap Brand image (Y).

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Mode R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
1 Estimate
1 5752 .330 327 2.45116

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS 25, 2022

Tabel 6 menampilkan bahwasanya nilai R yaitu 0,575 Dan R square (R?) yaitu 0,330.
Angka ini dipergunakan guna mengetahui besarnya pengaruh corporate rebranding dan inovasi
produk secara simultan terhadap brand image. Cara guna memperhitungkan R square
mempergunakan koefisien determinasi (KD) dengan rumusan berikut :

Kd =72 x100% (2)

Keterangan :
r2 : Nilai koefisien korelasi
Kd : Nilai koefisien determinasi

Kd = (0,575)2x 100 % = 33,06 %

Angka tersebut menunjukan koefisien determinasi (kd) sebsar 33,06 %. Ini menunjukan
bahwasanya pengaruh variabel independent (Corporate rebranding dan inovasi produk
terhadap variabel brand image yaitu 33,06 % sementara 66,94 % sisanya dipengaruhi oleh faktor
lainnya yan tidak dibahas dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini rata rata score pada variabel Corporate Rebranding termasuk
kedalam kategori baik. Corporate rebranding yang dilakukan oleh PT pegadaian umumnya
mendapatkan feedback positif, diuraikan sebagai berikut: 1) Corporate rebranding mengenai
perubahan logo memiliki skor tertinggi dibandingkan hasil tanggapan nasabah terhadap
kegiatan rebranding lainnya dan menunjukan bahwa nasabah PT Pegadaian sebagian besar
sudah menyadari perubahan logo yang dirasakan dari segi keunikan, warna, dan desain baru
yang diterapkan. Daly and Maloney dalam Chaniago (2016) mengatakan bahwa Corporate
Rebranding merupakan keputusan strategis untuk melakukan perubahan identitas. Corporate
Rebranding juga bertujuan untuk mendapat identitas dan brand image baru dengan cara
pengubahan nama, logo dan slogan. (Chaniago, 2016), 2) Corporate rebranding mengenai
standarisasi outlet memiliki skor tertinggi kedua. Hal ini dapat dikatakan bahwa standarisasi
outlet yang dilakukan pada outlet di Kota dan Kabupaten Bandung memberikan pengaruh
kepada nasabah yaitu dalam bentuk identitas baru dari suasana outlet sebelumnya. Menurut
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Anggoro dalam Halundaka, et al. (2019:1325) Identitas perusahaan dibentuk melalui
rancangan desain khusus yang mencakup segala unik/ khas dari sebuah perusahaan secara
tisik. 3) Corporate rebranding mengenai channel distribution melalui agen memiliki skor kedua
terendah pengembangan channel distribution yang dilakukan oleh PT pegadaian dirasa oleh
nasabah responden belum maksimal, atau dipengaruhi oleh fakor lain seperti belum
merasakan impact dari agen tersebut, atau minimnya aktifitas agen yang dilakukan di Kota
dan Kabupaten Bandung. Menurut Harisson dalam Anang (2019:120) Penilaian konsumen
terhadap positioning sebuah merek terbentuk menurut atribut - atribut yang ditawarkan dan
dapat dipahami oleh konsumen. Sebuah merek harus mempunyai berbaagai atribut tersendiri
seperti kekurangan, kelebihan, karakter konsumen, kualitas, dan kedudukan sebuah merek
yang adalah berbagai atribut yang dijadikan pedoman untuk menilai positioning suatu merek
oleh konsumen. 4) Corporate rebranding mengenai transformasi outlet menjadi Café The Gade
yang dilakukan oleh PT Pegadaian memiliki jumlah skor yang paling rendah, nasabah di Kota
dan Kabupaten Bandung ini masih dikatakan memiliki peminat yang cukup minim terhadap
Café The Gade dan berdampak paling sedikit dalam kegiatan rebranding yang dilakukan oleh
PT Pegadaian.

Hasil penelitian pada Inovasi digital melalui Pegadaian Digital Services termasuk
kedalam kategori sangat baik, memiliki arti bahwa inovasi produk yang dilakukan oleh PT
Pegadaian sudah sangat baik di era Digital ini. Hal ini memperlihatkan bahwasanya
transformasi digital dilaksanakan oleh perusahaan melalui inovasi produk Pegadaian Digital
Services bisa diterima dengan baik oleh masyarakat. Ini juga didukung dengan adanya
peningkatan pengguna Pegadaian Digital Services dalam melakukan pelayanan di dalam
industri keuangan saat ini. Menurut Widjaja & Winarso (2019:8) Tujuan inovasi yaitu guna
meningkatkan efisiensi, memperoleh keuntungan, serta memperbaiki citra menjadi yang lebih
baik.

Pada variabel brand image rata-rata score yang didapat termasuk kedalam kategori
sangat baik dan mayoritas responden mengatakan citra produk (pelayanan) yang diberikan
oleh PT Pegadaian memiliki kualitas dan nilai guna bagi nasabah PT Pegadaian. Menurut
Schiffman dan Kanuk dalam Rukmana (2016), berbagai faktor pembentuk brand image salah
satunya yaitu Kualitas dan mutu, hal ini berkaitan dengan kualitas barang dan produk yang
ditawarkan oleh produsen. Namun pada dimensi citra pemakai responden mengatakan
bahwa PT Pegadaian belum maksimal dalam menjangkau seluruh lapisan masyarakat sebagai
pengguna produk/layanan dari perusahaan.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, maka peneliti menarik kesimpulan, yaitu : 1)
Corporate rebranding pada PT Pegadaian termasuk dalam kategori baik, yang berarti bahwa
corporate rebranding yang dilaksanakan oleh PT Pegadaian diterima dengan baik oleh nasabah
di Kota/Kabupaten Bandung, 2) Inovasi produk pada PT Pegadaian masuk ke dalam kategori
sangat baik, Ini memperlihatkan bahwasanya transformasi digital yang dilakukan oleh
perusahaan melalui inovasi produk Pegadaian Digital Services dapat diterima dengan sangat
baik oleh masyarakat, 3) Brand Image pada PT Pegadaian masuk ke dalam kategori sangat
baik, yang mengartikan bahwasanya citra perusahaan yang dinilai oleh nasabah PT Pegadaian
memiliki nilai yang sangat baik. 4) Corporate rebranding dan inovasi produk yang dilaksanakan
oleh PT Pegadaian berpengaruh positif dan signifikan pada brand image. 5) Corporate
Rebranding dan Inovasi Produk yang dilakukan oleh PT Pegadaian berpengaruh positif dan
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signifikan pada brand image secara bersama-sama sebesar 33,06 %, sementara sisanya 66,94 %
dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dikaji di dalam penelitian ini.
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